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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Peran Content Creator Internship di lingkungan Bapenda DKI Jakarta 

membutuhkan metode kerja yang sistematis dan terstruktur agar konten yang 

dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan informasi publik serta sejalan dengan visi 

dan misi instansi pemerintah. Sebagai lembaga yang berfokus pada pengelolaan 

pendapatan daerah, Bapenda memerlukan strategi komunikasi yang efektif untuk 

menyampaikan berbagai informasi pajak dan layanan yang dikelolanya. Untuk itu, 

seorang Content Creator menggunakan berbagai metode kerja yang mencakup 

tahapan riset, penyusunan konten, validasi, distribusi, hingga evaluasi. Metode-

metode ini sangat penting untuk memastikan bahwa seluruh konten yang dihasilkan 

dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat, serta memberikan informasi yang 

akurat dan relevan (Maeskina et al, 2022). 

  

Dalam produksi konten terdiri dari beberapa tahapan, dimulai dengan mengisi 

content planning, diikuti dengan brainstorming dan riset untuk mencari ide serta 

konsep. Setelah itu, melakukan proses produksi konten dan menyerahkan hasil 

video kepada tim editing. Hasil editing kemudian diserahkan kepada SatPel 

Layanan Informasi untuk mendapatkan  feedback, melakukan revisi dan 

persetujuan terakhir untuk mengunggah hsil konten di media sosial 

@Humaspajakjakarta. 



 

13 
Aktivitas Content Creator Intern di Badan Pendapatan Daerah DKI Jakarta, Sabbaha Ummi ‘ 

Tasya, Universitas Multimedia Nusantara 
 

Gambar 3.1 Alur Kerja 

Sumber: Olahan Penulis (2024) 

 

Pada gambar 3.1 menggambarkan alur kerja yang dilakukan selama kegiatan 

proses kerja magang dari awal hingga akhir dengan bimbingan dari supervisor, 

mentor, dan tim social media lainnya. Setiap tugas atau pekerjaan yang dikerjakan 

akan dipantau oleh supervisor yang selanjutnya akan melakukan approval daily 

task pada website merdeka.umn.ac.id. Sedangkan mentor dan tim social media 

lainnya membantu memberikan arahan, peninjauan, dan memberikan kesempatan 

untuk berdiskusi serta mengunggah hasil konten di media sosial 

@Humaspajakjakarta. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Selama proses kerja magang 640 jam sebagai content creator intern memiliki 

tugas untuk memberikan kontribusi dalam pembuatan konten berupa foto dan video 

yang dilakukan dengan bekerjasama dengan tim untuk membantu menyebarkan 

informasi terkait pajak daerah kepada publik khususnya masyarakat DKI Jakarta. 

Selain itu, penulis juga berkontribusi untuk membuat dan melakukan briefing 

bersama talent. Pekerjaan ini dilakukan secara individu dan bekerja sama dengan 

tim lainnya seperti tim editing dan cameraman. 
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3.2.1 Tugas yang dilakukan 

Menjalani kegiatan kerja magang selama periode 5 Februari 2024 hingga 26 

Juni 2024 sebagi bagian dari tim kreatif di SatPel Layanan Informasi Badan 

Pendapatan Daerah DKI Jakarta memiliki tugas utama untuk membantu membuat 

naskah atau materi konten media sosial @Humaspajakjakarta dan membantu 

Customer Relation Officer (CRO) menangani wajib pajak jika sedang tidak 

memiliki tugas untuk membuat konten.  

Tabel 3.1 Tugas Content Creator Intern 

Sumber: Olahan Penulis (2024) 

Tugas Utama 

(Content Creator) 

- Analisis dan pendataan KOL yang nantinya akan 

digunakan untuk membantu menyampaikan 

informasi terkait pajak daerah kepada 

masyarakat di media sosial 

- Membuat materi konten untuk sosialisasi kepada 

masyarakat atau warga DKI Jakarta 

- Membuat naskah drama musikal untuk YouTube 

Humas Pajak Jakarta dan akan ditampilkan di 

Pekan Raya Jakarta (PRJ) 

- Membuat ide konten media sosial terkait 

informasi pajak daerah 

Tugas Tambahan Membantu Customer Relation Officer (CRO) 

berkomunikasi dengan wajib pajak untuk memberikan 

informasi atau menyelesaikan suatu permasalahan.  

 

Untuk bisa melakukan pekerjaan dengan maksimal, kegiatan magang ini 

memiliki timeline aktivitas. Berikut merupakan timeline untuk kegiatan kerja 

magang yang dilaksanakan selama 640 jam di Badan Pendapatan Daerah DKI 

Jakarta: 

Tabel 3.2 Timeline Aktivitas Content Creator Intern 
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Sumber: Olahan Penulis (2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai content creator intern di Badan Pendapatan Daerah DKI Jakarta, 

pemahaman dasar mengenai konsep dan teori ilmu komunikasi menjadi modal 

penting untuk bisa menyelesaikan pekerjaan selama proses kerja magang.  

3.2.2 Uraian Kerja Magang 

Dalam uraian kerja magang, pengerjaan dibagi menjadi dua, yaitu sebagai 

content creator sebagai tugas utama dan tugas tambahan membantu tim Customer 

Relation Officer (CRO). 

A. Content Creator 

Content Creator merupakan seseorang yang menyusun dan memproduksi 

konten kemudian akan diunggah melalui berbagai media sosial, seperti  TikTok, 

YouTube, Instagram dan Facebook (Helianthusonfri, 2023). Dalam melaksanakan 

proses kerja magang sebagai content creator  terdapat beberapa kegiatan yang 

dilakukan antara lain sebagai berikut: 

1. Analisis dan pendataan KOL 

Bekerjasama dengan content creator atau influencer mempunyai 

pengaruh yang cukup besar untuk bisa menyebarkan informasi atau 
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mengiklankan layanan atau jasa di media sosial secara relevan. Hal ini 

dikarenakan content creator atau influencer memiliki kepercayaan dan 

pengaruh yang kuat dengan audiensnya di media sosial. Oleh karena itu, 

analisis dan pendataan Key Opinion Leader (KOL) dilakukan sebelum 

menjalin kerjasama sebagai upaya untuk bisa menemukan KOL yang tepat 

sesuai dengan target audiens agar bisa membangun kolaborasi yang 

efektif. 

 Menurut Levin (2020) dalam buku “Influencer Marketing for 

Brands” mempunyai pemahaman bahwa kunci utama dalam bekerjasama 

dengan content creator atau influencer yaitu memastikan bahwa mereka 

memiliki audiens yang cocok dengan pesan yang ingin disampaikan. 

Sehingga analisis dan pendataan KOL memiliki peran yang cukup penting 

untuk dilakukan dengan pertanyaan, Siapa target audiens kita? Siapa yang 

bisa membantu dan memiliki kesamaan audiens dengan kita? (Levin, 

2020). 

 Pada pengerjaan tugas magang yang dilakukan, penulis diminta 

untuk menganalisis dan melakukan pendataan KOL dengan menyeleksi 

KOL yang sesuai dengan target audiens dan tujuan untuk membantu 

menyampaikan pesan atau menyebarkan informasi terkait Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB) kepada masyarakat DKI Jakarta. Maka dari 

itu, penulis memilih influencer yang gemar membuat konten tentang 

otomotif dan daily life. Pengerjaan ini sejalan dengan buku “Social Media 

Analytics Strategy” yang menjelaskan bahwa evaluasi efektivitas identitas 

dengan partnership dengan melacak kinerja untuk bisa mengukur 

kesesuaian pada campaign (Goncalves, 2017).  
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Gambar 3.2 Analisis dan Pendataan KOL 

Sumber: Olahan penulis (2024) 

 Dalam analisis dan pendataan tersebut dilakukan pengelompokan 

Key Opinion Leader (KOL) berdasarkan jumlah pengikut dan engagement 

(nano, micro, macro) dan kriteria konten. Gambar 3.2 merupakan contoh 

analisis dan pendataan Key Opinion Leader (KOL)  di media sosial Tiktok. 

Tidak hanya untuk media sosial Tiktok, penulis juga melakukan analisis 

dan pendataan KOL untuk media sosial Instagram, YouTube dan 

Facebook.  

 Setelah melakukan analisis dan pendataan terhadap 100 Key 

Opinion Leader (KOL), penulis menuruskan dokumen kepada Ketua 

SatPel Layanan Informasi untuk melakukan pemilihan Key Opinion 

Leader (KOL) yang akan digunakan dalam membantu menyampaikan 
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informasi mengenai Badan Pendapatan Daerah DKI Jakarta yang akan ada 

di event Pekan Raya Jakarta (PRJ) dan diadakannya pembebasan sanksi 

administrasi Pajak Kendaraan Bermotor (PKB).  

 Setelah melalui banyak pertimbangan, Ketua SatPel Layanan 

Informasi memilih untuk menggunakan Andre Taulany dan Sintya 

Marisca sebagai Key Opinion Leader (KOL) karena memiliki banyak 

pengikut di media sosialnya yang memiliki ketertarikan dalam dunia 

otomotif, hal ini sejalan dengan topik yang akan disampaikan yaitu terkait 

pembebasan sanksi administrasi Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan 

keduanya memiliki engagment yang cukup tinggi serta sedang menjadi 

pusat perhatian dikalangan masyarakat khususnya generasi Z. Setelah itu, 

tim media sosial menghubungi contact person Andre Taulany dan Sintya 

Marisca untuk mengajak bekerja sama.  

2. Membuat Materi untuk Sosialisasi 

Membuat materi yang nantinya akan digunakan untuk sosialisasi 

merupakan langkah penting dalam menyampaikan informasi yang edukatif 

dan bermanfaat kepada masyarakat. Konten ini dirancang dengan jelas, 

mudah dipahami, dan relevan dengan kebutuhan audiens, sehingga pesan 

yang disampaikan dapat diterima dengan baik.  

 Dalam hal ini, materi yang disampaikan harus mengedepankan 

prinsip komunikasi yang efektif dengan memanfaatkan media yang tepat 

sesuai dengan karakteristik audiens. Dengan konten yang informatif dan 

menarik, tujuan dengan adanya sosialisasi dapat tercapai dengan baik dan 

diharapkan bisa memberikan pemahaman yang mendalam serta 

mendorong perubahan perilaku atau meningkatkan kesadaran di kalangan 

masyarakat terkait pentingnya membayar pajak daerah. Dalam tugas ini, 

Penulis diminta untuk membuat materi yang akan digunakan untuk 

sosialisasi yang akan di adakan di Badan Pendapatan Daerah DKI Jakarta. 

Materi yang ditulis berdasarkan isi yang ada di Perda 1 Tahun 2024 tentang 
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PDRD yang diberikan oleh mentor dan kemudian dikemas dalam bentuk 

power point. 

Gambar 3.3 Materi sosialisasi terkait Pajak Air Tanah 

Sumber: Olahan penulis (2024) 

Dalam mengerjakan tugas membuat materi sosialisasi terkait pajak 

daerah, penulis diminta untuk menjelaskan beberapa materi terkait pajak 

daerah seperti pada gambar 3.3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Materi sosialisasi  

Sumber: Olahan penulis (2024) 

Dalam hal ini, penulis membuat 11 power point mengenai pajak 

daerah yang nantinya akan digunakan untuk materi sosialisasi kepada 
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masyarakat. Power Point yang sudah dibuat nantinya akan digunakan untuk 

sosialisasi kepada wajib pajak. Tujuan utama sosialisasi dalam dunia 

perpajakan yaitu untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak mengenai 

pentingnya membayar pajak (Juliana et al., 2023).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Sosialisasi Pajak Daerah oleh Bapenda DKI Jakarta 

Sumber: Website Badan Pendapatan Daerah Provinsi DKI Jakarta (2024) 

Tugas tersebut sejalan dengan teori komunikasi peruasif (persuasive 

communication theory). Komunikasi persuasif merupakan proses 

komunikasi yang mempunyai tujuan untuk mengubah dan mempengaruhi 

kepercayaan, perilaku atau sikap orang lain sehingga dapat bertindak sesuai 

dengan yang diharapkan oleh komunikaror (Arisetiana et al., 2023). Dalam 

melakukan sosialisasi ini, Badan Pendapatan Daerah DKI Jakarta ingin 

menyampaikan informasi kepada masyarakat mengenai kewajiban mereka 

untuk membayar pajak dan memberikan pemahaman mengenai 

konsekuensi jika tidak patuh dalam membayar pajak. Dengan demikian, 

melakukan sosialisasi tidak hanya untuk meningkatkan kesadaran para 

wajib pajak, tetapi juga meningkatkan pemahaman, memperkuat sikap dan 

mengubah perilaku mengenai tanggung jawab dalam membayar pajak.  

3. Membuat naskah drama musikal untuk konten YouTube dan 

Pekan Raya Jakarta (PRJ) 
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Seorang content creator bertanggung jawab untuk menyajikan 

informasi-informasi yang sangat variatif dan dikemas dalam bentuk yang 

menarik, mereka juga memiliki tugas untuk mengumpulkan ide dan konsep 

untuk dapat menghasilkan sebuah konten (Hadi et al., 2024). Dalam tugas 

ini, penulis bersama dengan mentor diminta untuk membuat sebuah ide dan 

konsep untuk Badan Pendapatan Daerah DKI jakarta yang diminta oleh 

pihak Pekan Raya Jakarta (PRJ) untuk memberikan penampilan menarik 

yang bersifat menghibur. Dalam hal ini, penulis memilih untuk membuat 

drama musikal karena saat ini drama musikal memiliki daya tarik yang 

cukup kuat di kalangan masyarakat.  

Keberhasilan drama musikal sangat ergantung pada kemampuan untuk 

mengemas pesan secara visual dan musik yang menarik. Naskah harus 

dirancang sedemikian rupa agar dapat mengoptimalkan penggunaan 

elemen-elemen yang dapat memicu reaksi audiens, seperti lagu yang 

menarik, tarian yang enerjik, dan dialog yang relevan dengan tren atau isu-

isu populer. Tidak hanya itu, dalam penampilan drama musikal juga 

terdapat informasi yang membahas terkait permasalahan, layanan yang 

ditawarkan, dan menyampaikan informasi terkait promo yang sedang 

berlangsung. 

Keberhasilan drama musikal sangat bergantung pada kemampuan 

untuk mengemas pesan secara visual dan musik yang menarik. Naskah 

harus dirancang sedemikian rupa agar dapat mengoptimalkan penggunaan 

elemen-elemen yang dapat memicu reaksi audiens, seperti lagu yang 

menarik, tarian yang enerjik, dan dialog yang relevan dengan tren atau isu-

isu populer. 
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Gambar 3.6 Sinopsis Drama Musikal Pajak Daerah  

Sumber: Olahan penulis (2024) 

Pada gambar 3.6 ditampilkan penulisan sinopsis dari Drama Musikal 

Pajak Daerah yang menggambarkan informasi mengenai isi cerita dalam 

drama musikal tersebut. Secara umum, drama musikal tersebut 

menceritakan tentang seorang warga atau masyarakat betawi yang 

mengangkat permasalahan mengenai Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dan 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Selain itu, dalam naskah drama ini juga 

terdapat informasi mengenai keringanan pembayaran atau diskon. 
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Gambar 3.7 Susunan Pemain Drama Musikal Pajak Daerah  

Sumber: Olahan penulis (2024) 

Pada gambar 3.7 ditampilkan penyusunan pemain drama musikal 

dan dibagi dalam beberapa bagian seperti nama pemain, karakteristik, 

kostum, dam referensi kostum yang nantinya akan digunakan oleh para 

pemeran. Pemilihan nama dan kostum bernuansa betawi karena 

menggambarkan penduduk kota Jakarta yang memiliki suku betawi.  
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Gambar 3.8 Cue card MC 

Sumber: Olahan penulis (2024) 

Gambar 3.9 merupakan naskah atau cue card untuk Host dan Narator 

yang digunakan sebagai catatan yang nantinya akan dibacakan oleh mereka. 

Seorang narator juga dibutuhkan dalam drama musikal tersebut dan 

memiliki tugas untuk memperjelas suasana atau jalan cerita dari drama 

musikal tersebut.  
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Gambar 3.9 Skrip pemain 

Sumber: Olahan penulis (2024) 

Dalam sebuah drama musikal terdapat sebuah dialog yang akan 

digunakan atau disampaikan oleh para pemain, gambar 3.10 merupakan 

dialog yang dibuat oleh penulis yang dilengkapi dengan pemilihan 

background dan instrumen yang cocok.  
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Gambar 3.10 Lagu yang menggantikan sebagian dialog 

Sumber: Olahan penulis (2024) 

Lagu merupakan bagian penting dari sebuah drama musikal yang 

menggabungkan musik, tari, dan akting, di mana lagu-lagu akan 

menggantikan sebagian atau seluruh dialog lisan. Gambar 3.11 merupakan 

pemilihan lagu yang akan ditampilkan oleh pemain yaitu lagu Abang Pulang 

dari Benyamin Sueb dan Ida Royani, tidak hanya bernyayi para pemain juga 

menampilkan sedikit tarian yang akan menghibur para penonton. 
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Gambar 3.11 Melakukan briefing dan reading bersama para duta pajak  

Sumber: Olahan penulis (2024) 

Setelah penyusunan naskah selesai dan sudah approval dari Supervisor, 

penulis dan mentor melakukan briefing dan reading bersama duta pajak 

yang akan berperan sebagai pemain dari drama musikal tersebut. Duta pajak 

diibaratkan sebagai influencer perpajakan yang ada di setiap instansi tempat 

mereka bekerja. Setelah itu, langkah selanjutnya dilakukan oleh mentor 

penulis. 

4. Menyusun dan membuat konten media sosial  

Dalam sudut pandang komunikasi, content creator memiliki peran 

sebagai seseorang yang menyampaikan pesan atau komunikator (Nabilla & 

Putra, 2019). Seorang content creator bertugas untuk menyampaikan pesan 

dan memberikan informasi kepada audiens berupa konten-konten dan 

diunggah melalui media komunikasi digital (Sukmawati et al., 2022). 

Sehingga bagaiamana cara seorang content creator dalam mengirimkan 



 

28 
Aktivitas Content Creator Intern di Badan Pendapatan Daerah DKI Jakarta, Sabbaha Ummi ‘ 

Tasya, Universitas Multimedia Nusantara 
 

pesan bisa mempengaruhi keberhasilan komunikasi yang dapat dilihat dari 

feedback dari penerima pesan atau komunikan.  

Seorang Content creator di Badan Pendapatan Daerah DKI Jakarta 

memiliki peran untuk membantu Bapenda dalam mengedukasi masyarakat 

tentang kewajiban perpajakan, prosedur administrasi, serta program-

program yang ada. Content creator di Badan Pendapatan Daerah DKI 

Jakarta dapat membuat konten yang dikemas dalam bentuk yang kreatif dan 

informatif agar mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

membayar pajak, memperbaiki pemahaman masyarakat terkait peraturan 

perpajakan, dan meningkatkan transparansi serta akuntabilitas lembaga 

pemerintah. Dengan demikian, keberadaan content creator dapat 

memperkuat hubungan antara pemerintah dan masyarakat serta 

mempercepat pencapaian tujuan pelayanan publik yang lebih baik. 

Hal ini sejalan dengan model komunikasi Lasswell yang terdiri dari 

who, says what, in which channel, to whom, dan with what effect (Mulyana, 

2021, p. 147). Dalam konteks tersebut, content creator diidentifikasi 

sebagai pihak yang menyampaikan pesan (says what) atau sebagai 

komunikator. Dalam tugas ini, penulis memiliki tugas utama untuk 

menyampaikan pesan atau informasi terkait pajak daerah di DKI Jakarta. 
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Gambar 3.12 Skrip konten pembebasan pokok 100% PBB-P2 

Sumber: Olahan penulis (2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Konten pembebasan pokok 100% PBB-P2 

Sumber: Olahan penulis (2024) 
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Berikut merupakan link konten pembebasan pokok 100% PBB-P2: 

https://www.instagram.com/reel/C83Y4Zeh1W9/?utm_source=ig_web_c

opy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==  

Pada gambar 3.13 dan 3.14, penulis berperan sebagai penulis skrip 

konten dan sebagai talent yang menyampaikan pesan terkait pembebasan 

pokok 100% PBB-P2 melalui media sosial Instagram, Tiktok, YouTube 

Short, Facebook, dan X. Pada video tersebut penulis memiliki peran 

sebagai pengirim pesan untuk mengedukasi masyarakat tentang 

pembebasan pokok PBB-P2 dan memiliki tanggung jawab untuk 

menyampaikan pesan dengan jelas dalam bentuk yang menarik dan relevan 

agar tujuan komunikasi dapat tercapai.  

Dengan demikian, pengerjaan tugas tersebut memiliki dampak 

langsung pada tahapan “who” yaitu Bapenda DKI Jakarta, “says what” 

pihak yang mengirim pesan atau talent, “in which channel” yaitu pesan 

tersebut dikemas dalam bentuk video yang akan di unggah melalui media 

sosial @humaspajakjakarta, “to whom” yaitu pesan atau video tersebut 

disampaikan untuk para audiens atau pengikut media sosial Bapenda serta 

masyarakat DKI Jakarta, dan “what effect” yaitu komunikan atau penerima 

pesan mengetahui informasi dan melakukan pemutakhiran NIK sebagai 

upaya untuk mendapatkan pembebasan pokok 100% PBB-P2. 

https://www.instagram.com/reel/C83Y4Zeh1W9/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
https://www.instagram.com/reel/C83Y4Zeh1W9/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRlODBiNWFlZA==
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Gambar 3.14 Konten sosialisasi PBB-P2 

Sumber: Olahan penulis (2024) 

Pada gambar 3.15, penulis membuat brief untuk konten sosialisasi 

PBB-P2 yang kemudian diteruskan kepada tim editing untuk dibuatkan 

dalam bentuk audiovisual. Dalam konteks tersebut, penulis ingin 

menyampaikan apa saya yang menjadi objek pajak PBB-P2, bangunan 

yang dikecualikan dari objek PBB-P2, dasar pengenaan, tarif dan 

perhitungan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-

P2). 
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Gambar 3.15 Brief  konten infografis pembayaran via virtual account 

Sumber: Olahan penulis (2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16 Konten infografis pembayaran via virtual account 

Sumber: Olahan penulis (2024) 
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Selain membuat konten video dan sosialisasi, penulis juga membuat 

brief konten infografis yang kemudian akan diberikan kepada tim editing. 

Pada gambar 3.16 merupakan brief untuk konten infografis mengenai 

pembayaran via virtual account pengganti RTGS Bank DKI dan gambar 

3.17 merupakan konten yang sudah diedit oleh tim editing yang kemudian 

di unggah melalui media sosial @humaspajakjakarta. Berikut merupakan 

link konten infografis mengenai pembayaran via virtual account melalui 

RTGS Bank DKI: 

https://www.instagram.com/p/C6f9DCMydj7/?utm_source=ig_web_copy

_link . 

B. Customer Relation Officer (CRO) 

Dilansir dari glints.com, Customer Relation Officer memiliki tugas 

untuk menangani keluhan atau permasalahan dari customer yang membeli 

layanan atau jasa dari perusahaan atau lembaga. Dalam melakukan praktik 

kerja magang, penulis memiliki tugas untuk membantu CustomerRelation 

Officer (CRO) untuk melayani atau berkomunikasi secara langsung dengan 

para wajib pajak. Hal tersebut dilakukan agar penulis dapat memahami 

permasalahan umum terkait pajak daerah DKI Jakarta dan memahami apa 

saja pengertian jenis pajak yang ada di daerah DKI Jakarta.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Pusat layanan informasi Bapenda DKI Jakarta 

Sumber: Olahan penulis (2024) 

 

https://www.instagram.com/p/C6f9DCMydj7/?utm_source=ig_web_copy_link
https://www.instagram.com/p/C6f9DCMydj7/?utm_source=ig_web_copy_link
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Hal ini sejalan dengan penerapan komunikasi antarpribadi 

(interpersonal communication) yang memiliki makna yaitu melakukan  

komunikasi bersama orang lain secara tatap muka yang setiap pesertanya 

akan melihat reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun 

nonverbal (Mulyana, 2021 p. 81). Dalam hal ini pekerja magang memiliki 

tugas untuk membantu Customer Relation Officer (CRO) untuk 

memberikan informasi terkait SPPT PBB-P2 yang bisa diakses memalui 

website pajakonline.jakarta.go.id. Pekerja magang atau penulis melakukan 

komunikasi dengan wajib pajak yang memiliki permasalahan atau 

menginginkan informasi terkait SPPT PBB-P2 yang kemudian pekerja 

magang akan meminta NOP PBB-P2 dan NIK E-KTP dari para wajib pajak 

dan kemudian mengisi data lainnya. Hal ini biasanya dilakukan di pusat 

layanan informasi Badan Pendapatan Daerah DKI Jakarta.  

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama kegiatan magang di Badan Pendapatan Daerah DKI Jakarta, Pusat Data 

dan Informasi (Pusdatin) sebagai content creator intern terdapat beberapa kendala 

yang dialami selama proses kerja magang, yaitu: 

1. Sistem kerja yang sedikit kurang teratur, seperti pekerjaan orang pertama 

yang diberikan kepada orang kedua.  

2. Sulitnya berkoordinasi dengan rekan tim dan supervisor karena sering 

melakukan tugas di luar kantor. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi yang dapat diberikan dalam menghadapi kendala-kendala yang 

terjadi selama proses kerja magang adalah sebagai berikut: 

1. Membuat timeline pekerjaan yang haus dikerjakan oleh para anggota dan 

selalu follow up kepada supervisor terkait keperluan kerja magang. 

2. Melakukan komunikasi dengan supervisor dan mentor untuk mengetahui 

solusi terbaik dari permasalahan tersebut. 

 


